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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan matematika sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional 

memegang peranan yang sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi. Dalam kehidupan sehari-hari, matematika juga banyak digunakan dan diperlukan, 

bahkan semakin tinggi peranannya. Secara tidak langsung matematika membuat manusia 

berpikir secara logis dan sistematis serta disiplin. 

Duray mengemukakan bahwa matematika merupakan kunci emas yang dapat 

membuka semua tabir ilmu pengetahuan.1 Sejalan dengan itu Bchtiar Rivai mengatakan 

bahwa matematika sudah menjadi bahasa ilmu pengetahuan dalam arti yang dalam.2 

Penguasaan matematika menjadi kunci pembuka jalan untuk melanjutkan pelajaran di 

bidang pengetahuan lain. Siswa yang menguasai matematika sejak SD (Sekolah Dasar) 

diharapkan banyak mendapatkan kemudahan dalam studinya lebih lanjut. Namun demikian, 

kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai matematika dalam menyelesaikan 

kalimat ini masih relatif rendah, baik dijenjang pendidikan dasar maupun menengah. Hal ini 

selaras dengan yang di ungkapkan oleh Soejadi bahwa hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika yang berupa nilai atau skor sampai saat ini masih sering dinyatakan 

rendah atau bahkan sangat rendah apabila dibanding nilai atau skor mata pelajaran lain.3 

Penyebab-penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam  menyelesaikan soal-soal 

matematika ada lima , yaitu : (1) kesalahan yang berkaitan dengan bahasa, (2) kesalahan yang 

dalam mengungkapkan informasi, (3) kesalahan dalam penguasan konsep-konsep dan fakta-

 
1 Sartin, Analisis Kesalahan Siswa Kelas V Sekolah Dasar Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Yang Memuat 

Pecahan Desimal. Tesis, (Jurusan Matematika Fakultas MIPA: Universitas Negeri Surabaya, 2005), 
2 Herman Hudojo, Pengenbangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Japan International Cooperation 

Agency: Universitas Pendidikan Indonesia, 2000) 
3 Abdullah Sani, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan 

Pecahan di Kelas 1 SLTP Al-Khodijah Surabaya, (Surabaya: Tesis PPS Unesa., 2000), 
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fakta dalam matematika (4) kesalahan dalam memahami soal matematika, (5) kesalahan 

dalam menggunakan rumus ataupun sifat-sifat4.Untuk itu dalam mempelajari matematika 

keterurutan konsep sangatlah berpengaruh terhadap kesiapan belajar siswa, pemahaman, 

kecepatan, dalam mengerjakan soal. Kesistematisan siswa dalam mengerjakan, sehingga 

siswa tidak mudah melakukan kesalahan-kesalahan. 

Karplus (dalam Budi) mengatakan dengan mengetahui kesalahan menyelesaikan suatu 

soal matematika akan dapat ditelusuri kesulitan dalam belajar matematika. Dengan analisis 

kesalahan, guru dapat membantu siswa memperbaiki kesalahan dan mengatasi kesulitan yang 

dihadapi. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam menyelesaikan pecahan merupakan hal 

utama yang harus diperhatikan oleh guru dan diperlukan suatu analisis yang dapat mengukur 

letak dan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan kemungkinan faktor-faktor 

penyebab kesalahan siswa tersebut. 

Menurut Malau penyebab kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dapat dilihat dari beberapa hal antara lain disebabkan 

kurangnya pemahaman atas materi persyaratan maupun materi pokok yang dipelajari. 

Kurangnya penguasaan bahasa matematika, keliru menafsirkan atau menerapkan rumus, 

salah perhitungan, kurang teliti, lupa konsep. Dari pihak guru dapat dinyatakan bahwa cara 

mengajar kurang mendukung pemahaman yang tuntas atas materi yang diajarkan serta guru 

kurang memperhatikan siswa dalam mengajar.  

Jadi kesimpulannya adalah kesalahan yang dilakukan siswa perlu adanya analisis 

untuk mengetahui kesalahan apa saja yang banyak dilakukan dan mengapa kesalahan tersebut 

dilakukan siswa. Mungkin dengan melalui analisis kesalahan, kita bisa mengetahui kenapa 

sampai siswa bisa membuat kesalahan dalam menyelesaikan soal pecahan. Apa mungkin 

dikarenakan guru kurang memperhatikan siswa dalam mengajar.  

 
4 Sartin, loc.cit. 
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Dari pernyataan tersebut terlihat jelas bahwa pemahaman siswa tentang pelajaran 

matematika masi banyak mengalami kasalahan. Kesalahan yang dimiliki memberiklan 

kontribusi terhadap kegagalan siswa dalam belajar matematika. Kesalakan yang dilakukan 

mengganggu pemikirannya dalam menerima pelajaran matematika, dan kesalahan ini penting 

untuk di identifikasi. Rendahnya prestasi belajar matematika tak luput dari pola kesulitan 

belajar karena dari pola kesulitan belajar tersebut terjadilah kesalahan-kesalahan dalam 

mengerjakan soal terutama kesalahan dalam mengerjakan soal matematika. Kesalahan umum 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Misalnya kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan. Kesalahan itu dapat terjadi karena siswa kurang 

memahami konsep dasar dan materi prasyarat, kurangnya ketelitian siswa ataupun karena 

minimnya pemahaman dalam penjumlahan dan pengurangan. Selain itu, dapat pula 

disebabkan oleh penerapan model, metode ataupun pendekatan atau pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan kondisi siswa dan tidak relevan dengan materi yang dibawahkan, atau bisa juga 

disebabkan oleh penguasaan materi dan cara penyampaian dari guru itu sendiri. penyelesaian 

soal adalah bagian yang amat penting, bahkan paling pentinmg dalam pembelajaran 

matematika. Kita sepakat bahwa mampu menyelesaikan soal merupakan tujuan utama belajar 

matematika. Banyak ahli berpendapat bahwa pembelajaran yang berorientasi atau 

memfokuskan pada penyelesaian soal akan memberikan hasil yang bagus dan mampu 

mengatasi kelemahan pembelajaran matematika selama. Brownwel misalnya, sejak tahun 

(1920) menekankan pentingnya penyelesaian soal dalam pembelajaran matematika. Bahkan 

“peranan soal-soal dalam pengembangan aktivitas matematis” telah terpilih oleh The 

International Commission on Mathematics Instruction sebagai salah satu pokok bahasan 

dalam kongres Internasional Matematika di Moskow (1966). 

Dengan penyelesaian soal tersebut akan diketahui kesalahan-kesalahan siswa setelah 

menyelesaiakan soal tes matematika, karena dengan melihat hasil pekerjaan siswa maka 
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dapat di deteksi jenis kesalahan yang berhubungan dengan bahasa, kesalahan penguasaan 

konsep, menerjemahkan masalah atau strategi yang relevan. Senada dengan hal itu maka 

penyebab kesalah belajar tersebut biasa bersumber dari dalam diri siswa juga dari luar siswa, 

misalnya cara penyajian materi pelajaran atau suasana pembelajaran yang dilaksanakan, dan 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, terutama disebabkan oleh sifat 

khusus matematika yang memiliki objek abstrak yang boleh dikatakan “bersebrangan” 

dengan perkembangan intelektual anak. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika diperoleh informasih bahwa 

masih banyak siswa SMP IT Assalam Ambon yang mengeluh dikarenakan sering mengalami 

kesalahan dalm memahami soal-soal matematika sehingga siswa sering kali melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, baik kesalahan perhitungan, 

kesalahan konsep, kesalahan dalam penerapan rumus dan kesalahan-kesalahan lainnya.5 

Berdasarkan wawancara tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMP 

IT Assalam Ambon dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Bilangan 

Pecahan Campuran Siswa Kelas VII SMP IT As-Salam Ambon”. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan observasi awal terhadap beberapa orang siswa 

pada SMP IT Assalam Ambon di kelas VII tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika. Dalam observasi ini ditemukan beberapa kesalahan dalam penyelesaian soal 

matematika diantaranya kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan 

skill.  

Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan suatu pengkajian tentang kesalahan-kesalahan 

siswa, agar guru dapat mengetahui dimana jenis kesalahan siswa serta faktor penyebab 

terjadinya kesalahan itu.  

 

 
5 Observasi awal terhadap kegiatan belajar matematika di kelas VII SMP IT As-Salam Ambon 29 November 

2019 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada kesalahan-kesalahan yang di lakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 

bilangan pecahan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya kesalahan-kesalahan yang di 

lakukan siswa dalam menyelesaikan masalah bilangan pecahan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan antara lain: 

1. Guru 

Dijadikan masukan atau tolak ukur para guru matematika di sekolah agar 

dapat meningkatkan atau mencari alternatif lain pada proses pembelajaran yang 

digunakan selama ini. Sehingga tidak akan terjadi kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matematika khususnya pada pokok bahasan masalah-masalah perbandingan 

bentuk soal Operasi.  

2. Siswa 

Sebagai masukan bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika khususnya pada pokok bahasan masalah-masalah perbandingan bentuk 

soal bilangan pecahan.  

3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan referensi yang ingin melanjutkan penelitian ini lebih lanjut.  
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E. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda, maka peneliti perlu mendefinisikan 

beberapa hal : 

a. Analisis  

Analisis yang dimaksudkan adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan, 

mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang 

dibuat siswa kelas VII SMP-IT Assalam Ambon dalam menyelesaikan masalah-masalah 

bentuk soal Bilangan Pecahan. 

b. Kesalahan  

Letak kesalahan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal Bilangan Pecahan yang meliputi kesalahan 

dalam memahami soal, kesalahan dalam menyelesaikan soal, dan kesalahan dalam 

menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan permintaan soal. 

c. Bilangan Pecahan 

Bilangan pecahan adalah salah satu materi yang di ajarkan di SMP-IT Assalam 

Ambon yang meliputi pengertian bilangan pecahan, dan menyelesaikan bilangan pecahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini ditinjau dari jenisnya termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian mengenai status sekarang dari subyek yang sedang dipelajari. 

Bersifat kualitatif karena data yang dianalisis berupa data kualitatif yaitu berupa 

kesalahan siswa. Kesalahan siswa yang akan dianalisis dalam penelitian ini didasarkan 

pada objek matematika langsung menurut teori Gangne yakni fakta, konsep,prinsip dan 

skill.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP IT-Assalam Ambon 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan. 

C. Subjek Penelitian 

Sabjek pada penelitian ini adalah empat siswa kelas VII yang dinilai melakukan 

banyak kesalahan dalam mengerjakan soal tes yang diberikan. 

D. Instrumen Penelitian 

Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah: 

1. Soal Tes 

Soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini adalah 8 butir soal essay 

yang memiliki tingkat kesukaran sedang dan sulit. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang digunakan berdasarkan hasil kerja siswa dengan pedoman 

yaitu mengapa siswa melakukan kesalahan dan bagaimana kesalahan itu 

27 
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diperbaiki. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa wawancara terdiri atas 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil acuan kepada tidak terstruktur tetapi terpimpin. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode yaitu: 

1. Observasi, dimaksud untuk memperoleh gambaran umum tentang pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. Hasil observasi ini akan membantu peneliti dalam 

kegiatan tes dan wawancara. 

2. Tes, dilakukan dengan menggunakan perangkat tes yang telah dikembangkan dan 

dimaksudkan untuk dapat mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan kesalahan 

yang dilakukan siswa. 

3. Studi hasil jawaban kerja siswa, peneliti menganalisis lembaran jawaban yang 

merupakan hasil tes tertulis maksud kegiatan ini adalah untuk mempenroleh 

gambaran tentang jenis-jenis kesalahan yang dibuat siswa. 

4. Wawancara, dimaksud untuk menjaring data kualitatif sebanyak-banyaknya dari 

subyek yang berkaita dengan kesalahan yang dibuatnya dalam menyelesaikan soal 

bilangan pecahan. 

F. Teknik Analisis Data 

Didasarkan pada pendapat Miles dan Huberman, tahap-tahap analisis data dalam 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifiksi dengan penjelasan sebagai 

berikut.22 

1. Mereduksi data 

Reduksi data adalah kegiatan yang mengacu pada proses menyeleksi, 

mengfokuskan menyadarkan, mengabstraksikan dan mentransformasikan data 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 217. 
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mentah yang tertulis pada catatan lapangan. Pada tahap ini dilakukan klasifikasi 

data berdasarkan kesalahan yang dibuat pada setiap soal. Dilanjutkan dengan 

menganalisis pada jawaban yang salah, setelah itu mendengar ulasan tentang 

kesalahan yang dibuat dan penyebabnya. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekelompok informasi data yang terorganisasi dan 

terkategori dituliskan kembali, sehingga memungkinkan untuk menarik 

kesimpulan dari data tersebut. Pada tahap ini peneliti hanya menyajikan contoh-

contoh kesalahan yang dibuat siswa sebagai subyek penelitian. 

3. Verifikasi  

Menarik simpulan atau verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan 

tujuan penelitian. Hal ini dapat diperoleh dengan cara membadingkan analisis 

hasil pekerjaan dan wawancara siswa yang menjadi subjek penelitian sehingga 

dapat diketahui faktor penyebab dan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal Pecahan Campuran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa kedua subjek MAR dan SAB melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal pada 

materi pecahan bilangan bulat kelas VII SMP IT ASSALAM AMBON yaitu kesalahan 

fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip, kesalahan skill. Serta memenuhi beberapa 

indikator yaitu Subjek melakukan kesalahan dalam menulis simbol-simbol matematika 

dalam menyelesaikan soal yang ada, subjek tidak dapat menuliskan dengan benar apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, Subjek menuliskan yang diketahui tidak 

sesuai permintaan soal, Subjek menuliskan hal yang ditanyakan dengan singkat sehingga 

tidak jelas, dan tidak sesuai permintaan, Subjek tidak menuliskan yang ditannyakan 

dalam soal, Subjek melakukan kesalahan transformasi, Subjek melakukan kesalahan 

dalam menafsirkan jawaban tidak tepat, Subjek melakukan kesalahan dalam perhitungan, 

dan subjek tidak menuliskan jawaban akhir. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat penulis sarankan, yakni:  

1. Selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru hendaknya 

memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik dalam menerima dan menyimak 

materi agar kesalahan yang dilakukan siwa dalam menyelesaikan soal dapat 

terminimalisir.  

2.  kepada seluruh guru, terutama guru mata pelajaran matematika agar dalam proses 

pembelajaran tidak hanya menyelesaikan tetapi lebih mengedepankan pemahaman 

yang diperoleh siswa. 
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Lampiran 1 : Instrumen Soal Tes 

 SOAL TES  
 
 
 
 
 
 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar 

1. Doni memiliki benang untuk membuat layang - layang sepanjang 20
1

2
 𝑚. 

Kemudian dipotong 3
1

3
 𝑚 untuk diberikan kepada adiknya dan dipotong lagi 

5
3

4
 𝑚 untuk kakaknya. Maka sisa benang yang dimiliki doni adalah....? 

2. 5
2

7
− 2

1

4
∶  3

1

2
 berapakah hasil dari bilangan pecahan tersebut..? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 
Kelas  : 
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Lampiran IV : Transkip Wawancara dengan Subjek 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

1. Wawancara dengan Subjek MAR 

P     : Coba perhatikan jawaban kamu, darimana kamu mendapatkan nilai tersebut ? 

S1   : Subjek menjelaskan tetapi masih keliru 

P     : Apa yang menyebabkan kamu keliru sehingga salah dalam menulis angka ? 

S1   : Karena saya tidak teliti. 

2. Wawancara dengan Subjek SAB 

P     : Kalau kamu tidak memahami soal, kenapa kamu tidak bertanya kepada ibu ? 

S2   : karena saya malu bertanya. 
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DOKUMENTASI 

 

Foto 1. Proses pembelajaran siswa di kelas 

 

 

Foto 2. Proses siswa mengerjakan soal 
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Foto . Proses siswa mengerjakan soal 
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